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ABSTRAK

Reni Nofita Angraini, (2009/98742): Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Capaian Pendidikan Anak pada Rumah Tangga di Kabupaten 
Pasaman Barat. Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Pembimbing 1 Bapak 
Dr. Idris,M.Si dan Pembimbing 2 Bapak Muhammad Irfan SE,M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan 
rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala 
rumah tangga terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten 
Pasaman Barat. Jenis data adalah data sekunder, dan diuji dengan menggunakan 
metode regresi linear berganda, data yang digunakan adalah data survey sosial 
ekonomi nasional (SUSENAS) tahun 2013. Analisis yang digunakan adalah 
deskriptif dan induktif. Analisis induktif dari penelitian ini mencakup (1) Analisis 
Regresi linear berganda (2) Uji Asumsi Klasik (3) Koefisien Determinasi (4) Uji t 
(5) Uji F. Analisis dalam penelitian ini menggunakan Eviews 6.0.Hasil penelitian 
ini adalah terdapatnya pengaruh yang signifikan antara pendapatan rumah tangga, 
jumlah anggota  rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman 
Barat. pengaruh jumlah anggota rumah tangga mempunyai pengaruh yang negatif 
dan signifikan, dimana semakin banyak jumlah anggota rumah tangga maka akan 
semakin rendah capaian pendidikan anak.Kontribusi secara bersama-sama 
variabel bebas adalah sebesar 20,14 persen, sisanya disumbangkan oleh variabel 
lain diluar model yang digunakan. Implementasi dari hasil penelitian ini adalah 
saran berbentuk berbagai kebijakan seperti meningkatkan pendapatan rumah 
tangga, menurunkan jumlah anggota rumah tangga dan meningkatkan tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga .

Kata kunci : capaian pendidikan anak, pendapatan rumah tangga, jumlah   
anggota rumah tangga, dan tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan langkah yang di tempuh dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebagaimana yang 

dicantumkan dalam UUD 1945 yaitu tujuan pembangunan dibidang 

pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehubungan dengan itu 

maka disusun lah Sistem Pendidikan Nasional yang di tetapkan dalam 

Undang- Undang No 20 Tahun 2003 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan 

sebagai suatu alat untuk menciptakan Negara Indonesia yang berkembang 

menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi dan 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan sehingga  dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia 

serta kualitas sumber daya manusia. pendidikan yang baik merupakan 

prasyarat terbentuknya  sumber daya manusia  yang berkualitas, namun 

yang menjadi kendala adalah biaya pendidikan, khususnya biaya pendidikan 
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pada jenjang pendidikan menengah atas yang memerlukan biaya 

yang lebih  banyak atau lebih mahal dibandingkan jenjang pendidikan 

sekolah dasar.

Pentingnya pendidikan dasar juga telah menjadi tujuan global  

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam tujuan ke 2 MDGS tentang 

pencapaian pendidikan dasar untuk semua. Target yang ingin dicapai adalah 

menjamin semua anak laki-laki dan perempuan dimanapun mendapatkan 

pendidikan dasar untuk semua pada tahun 2015.

Pembangunan pendidikan dalam kurun waktu 6 tahun terakhir telah 

memberikan dampak terhadap peningkatan  kualitas dan kuantitas terhadap 

penyelenggaraan pendidikan. diawali dengan menetapkan berbagai 

kebijakan menyangkut pendidikan serta kenaikan anggaran pendidikan dari 

sumber dana APBD Provinsi yang relatif besar sejak tahun 2006, ini 

merupakan komitmen serius pemerintah dalam meningkatkan dan 

mengembangkan pembangunan sektor pendidikan.

Sektor pendidikan merupakan jalan utama untuk menciptakan dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, pada hakikatnya 

sumber daya manusia yang berkualitas, akan mampu menjawab tantangan 

nasional dan global. dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas 

akan meningkatkan kesejahteraan suatu daerah.

Menurut Elfindri (2001:13) ada dua aspek yang menentukan keputusan 

orang tua untuk mengirim anaknya kesekolah, pertama adalah aspek konsumsi 

dimana orang tua memilih menyekolahkan anaknya tanpa memperhatikan 
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manfaat financial dari pendidikan, kedua adalah aspek investasi yang 

mengemukakan bahwa pendidikan akan bernilai tinggi karena menghasilkan 

tingkat pengembalian financial atau yang lainnya terhadap orang tua.

Agar tujuan pendidikan dapat dicapai pemerintah berusaha 

menyediakan sarana dan prasarana pendidikan mulai dari kota sampai ke 

pelosok desa terpencil guna memudahkan anak- anak dalam proses belajar 

dan menuntut ilmu. Meskipun usaha tersebut telah dilakukan pemerintah, 

tetapi di Provinsi sumatera Barat masih cukup banyak kita jumpai anak

yang putus sekolah, dan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi hanya sampai tamat SD atau SMP. 

Tabel 1. Persentase penduduk berumur 7-18 tahun yang masih bersekolah 
Menurut Daerah, kelompok umur dan Jenis Kelamin tahun 2012

Kelompok umur Laki-laki Perempuan Laki-laki+ perempuan
Perkotaan/urban 76,17 78,24 77,21
7 -12 99,28 99,28 99,28

13-15 89,54 95,65 92,52
16-18 71,94 77,47 74,97
Pedesaan/rural 72,39 75,76 74,02
7-12 97,39 98,42 97,88
13-15 87,45 91,86 89,65
16-18 62,71 75,72 68,83

Sumber : Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional 2012

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan anak 

di perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan anak di 

pedesaan, hal ini dapat dilihat pada tabel diatas dimana tingkat pendidikan 

anak di perkotaan  usia 7-12 tahun terdapat sebanyak 99,28 persen 

sedangkan tingkat pendidikan anak usia 7-12 tahun di pedesaan hanya 

97,88 persen, terdapat perbedaan sebanyak 2,60 persen, pendidikan anak 
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usia 13-15 tahun diperkotaan terdapat sebanyak 92,52 persen sedangkan di 

pedesaan hanya 89,65 persen, terdapat sekitar 3,0 persen perbedaannya, hal 

ini disebabkan karena di kota fasilitas dan sarana prasarana pendidikan 

sangat memadai dan kesadaran akan pendidikan sangat tinggi, hal yang 

menyebabkan pendidikan di pedesaan sangat rendah karena  kurangnya 

kesadaran akan pentingnya pendidikan menyebabkan di pedesaan banyak 

terdapat anak yang putus sekolah atau tidak melanjutkan sekolah ke jenjang 

yang lebih tinggi atau hanya bersekolah sampai tamat SD, dan SMP. Hal ini 

juga menyebabkan banyaknya penduduk yang miskin di pedesaan, karena 

kurangnya sumber daya manusia yang berpendidikan hal ini dapat dilihat 

dari angka melek huruf yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat

Tabel 2 : Angka Melek Huruf Provinsi Sumatera Barat

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012

Kep. Mentawai 92,44 93,58 93,67 93,69

Pesisir Selatan 93,32 94,92 95,01 96,00
Solok 97,11 97,19 97,21 97,24
Sijunjung 93,42 94,78 94,79 94,80
Tanah Datar 96,64 97,10 97,25 97,27
Padang Pariaman 94,47 94,49 94,51 94,53
Agam 97,84 97,85 97,86 97,87
Lima Puluh Kota 98,71 98,85 98,99 99,01
Pasaman 98,40 98,73 98,82 98,84
Solok Selatan 97,38 97,53 97,60 97,63
Dharmasraya 95,83 96,38 97,27 97,29
Pasaman Barat 98,18 98,20 98,29 98,32
Kota Padang 99,49 99,49 99,50 99,51
Kota Solok 98,51 98,51 98,52 99,21
Kota Sawahlunto 98,50 98,55 98,62 98,63
KotaPadang Panjang 99,29 98,30 99,31 99,32
Kota Bukittinggi 99,55 99,92 99,93 99,93
Kota Payakumbuh 99,17 99,18 99,19 99,20
Kota Pariaman 98,36 98,92 98,94 98,94
Sumatera Barat 96,81 97,09 97,16 97,23

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa angka melek huruf  tahun 

2012 tertinggi terdapat pada Kota Bukittinggi yaitu sebesar 99,55 persen, 

dan hanya 0,45 persen penduduk Kota Bukittinggi yang mengalami buta 

huruf hal ini disebabkan karena Kota Bukittinggi memiliki sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai dan tinggi nya minat orang tua untuk 

menyekolahkan anak nya hingga mengenyam pendidikan yang lebih tinggi, 

dan disusul oleh kota padang sebesar 99,49 persen penduduk yang melek 

huruf dan hanya 0,50 persen penduduk kota padang yang mengalami buta 

huruf, hal ini disebab kan karena kota padang merupakan Ibukota Provinsi 

Sumatera Barat sehingga fasilitas dan sarana prasaran pendidikan sangat 

memadai apalagi di Kota Padang terdapat banyak universitas tinggi baik 

yang negeri maupun yang swasta, Kabupaten Pasaman Barat menempati  

urutan ke enam terendah dari 19 Kabupaten/kota di Sumatera Barat yaitu 

sebanyak 98,32% yang melek huruf dan masih 11,68% lagi masyarakat 

Kabupaten Pasaman Barat yang mengalami buta huruf,  

kurangnya fasilitas pendidikan yang ada dan susahnya transportasi 

menuju sekolah menyebabkan anak–anak malas untuk melanjutkan 

pendidikan ditambah lagi mahalnya biaya yang harus dikeluarkan untuk 

menuju sekolah, dengan demikian karena banyaknya kendala atau masalah 

yang harus dihadapi menuju sekolah dan melanjutkan pendidikan 

menyebabkan kurangnya minat atau kemauan anak untuk melanjutkan 

sekolah. Ditambah lagi adanya tekanan dari orang tua untuk membantu 

mencari nafkah atau kebutuhan keluarga, menyebabkan anak banyak yang 
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putus sekolah, hal ini dapat dilihat dari Rata- rata Lama sekolah yang pernah 

ditempuh masyarakat Provinsi Sumatera Barat.

Tabel 3 : Rata- Rata Lama Sekolah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2009-
2012

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012
Kep. Mentawai 6,51 6,51 6,52 6,52
Pesisir Selatan 7,84 7,84 8,12 8,23
Solok 7,53 7,60 8,03 8,04
Sijunjung 7,43 7,43 7,50 7,51
Tanah Datar 8,23 8,35 8,40 8,41
Padang Pariaman 7,25 7,26 7,31 7,46
Agam 8,27 8,50 8,59 8,61
Lima Puluh Kota 7,80 7,94 8,00 8,01
Pasaman 7,58 7,61 7,66 7,87
Solok Selatan 7,76 7,82 7,84 7,86
Dharmasraya 7,66 7,77 8,24 8,24
Pasaman Barat 7,98 8,00 8,03 8,06
Kota Padang 10,89 10,91 10,92 10,94
Kota Solok 10,29 10,43 10,48 10,49
Kota Sawahlunto 9,13 9,14 9,23 9,42
Kota Padang Panjang 10,22 10,23 10,73 10,74
Kota Bukittinggi 10,47 10,50 10,58 10,59
Kota Payakumbuh 9,46 9,66 9,72 9,91
Kota Pariaman 9,73 9,90 9,92 9,93
Sumatera Barat 8,45 8,48 8,57 8,60

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Rata- Rata Lama 

Sekolah penduduk Sumatera Barat  berfluktuasi dimana Rata- rata lama 

sekolah tertinggi terdapat di Kota Padang yaitu sebesar 10,94%,dan urutan 

kedua ditempati oleh Kota Padang Panjang yaitu sebesar 10,74,dan urutan 

tertinggi ketiga ditempati oleh kota Bukittinggi yaitu sebesar 10,59, rata-

rata lama sekolah terendah terdapat di Kepulauan Mentawai, sedangkan 

Kabupaten Pasaman Barat menempati urutan ke 12 dari 19 Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumtera Barat.
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Rendah nya Rata- rata Lama Sekolah di Kabupaten Pasaman Barat 

disebabkan oleh jauhnya jarak yang harus ditempuh menuju sekolah, dan 

mahalnya biaya yang harus dikeluarkan menuju sekolah tersebut sehingga 

menyebabkan banyak masalah yang muncul dan mengurangi minat anak 

untuk melanjutkan pendidikan, sebagian juga didorong oleh rendahnya 

pendapatan orang tua, dan banyak nya jumlah tanggungan keluarga 

sehingga susah menyisihkan sebagian pendapatan untuk biaya pendidikan 

dan menyebabkan  anak banyak mengalami putus sekolah atau tidak dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari Indeks Pembangunan Manusia.

        Tabel 4: Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sumatera Barat Tahun
                      2009- 2012

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012
Kep. Mentawai 68,42 68,75 69,06 69,26
Pesisir Selatan 70,61 71,15 71,77 72,43
Solok 70,41 70,93 71,73 72,15
Sijunjung 70,37 70,92 71,40 71,80
Tanah Datar 73,54 74,00 74,58 75,00
Padang Pariaman 71,15 71,45 71,98 72,53
Agam 72,90 73,28 73,74 74,11
Lima Puluh Kota 70,80 71,22 71,78 72,24
Pasaman 72,32 72,71 73,19 73,78
Solok Selatan 68,67 68,98 69,34 69,69
Dharmasraya 68,60 69,13 69,89 70,25
Pasaman Barat 69,87 70,18 70,62 71,07
Kota Padang 77,43 77,81 78,15 78,55
Kota Solok 75,23 75,65 76,04 76,54
Kota Sawahlunto 74,71 74,96 75,41 75,87
Kota Padang Panjang 77,16 77,45 78,12 78,51
Kota Bukittinggi 77,86 78,26 78,73 79,07
Kota Payakumbuh 75,37 75,81 76,29 76,76
Kota Pariaman 74,05 74,46 74,89 75,23
Sumatera Barat 73,44 73,78 74,28 74,70

    Sumber : Sumatera Barat dalam angka
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Dari data indeks pembangunan manusia di atas dapat kita lihat 

kabupaten/ kota mana yang memiliki indeks pembangunan manusia yang 

tertinggi sampai yang terendah, indeks pembangunan manusia tertinggi 

terdapat di kota bukittinggi dan indeks pembangunan manusia yang 

terendah terdapat di Kepulauan Mentawai, sedangkan Kabupaten Pasaman 

Barat sendiri menempati urutan ke 16 terendah dari 19 Kabupaten/kota di 

Sumatera Barat hal ini sangat terlihat jelas dari data diatas, rendah nya 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Pasaman Barat disebabkan 

karena penduduk Kabupaten Pasaman Barat mayoritas pekerjaan penduduk 

nya adalah bertani dan hanya sedikit yang  jadi pedagang, peternak maupun 

Pegawai Negri sipil.

karena Penduduk Kabupaten Pasaman Barat mayoritas 

pekerjaannya bertani dan mereka sangat mengandalkan anaknya agar dapat 

membantu pekerjaan nya dan membantu kebutuhan keluarga. sehingga 

sangat sedikit sekali dari anak- anak  di Kabupaten Pasaman Barat yang 

mengeyam pendidikan sampai keperguruan tinggi, hal lain yang juga 

menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan anak adalah mahalnya biaya 

yang harus ditanggung oleh keluarga untuk mengenyam pendidikan bagi 

anaknya, sementara penghasilan mereka sebagai petani hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan untuk kehidupan sehari hari, rendahnya kesadaran 

akan pentingnya pendidikan juga menjadi kendala bagi anak untuk 

melanjutkan pendidikan, yang ada difikiran mereka bagaimana bisa dalam 
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waktu yang singkat dapat menghasilkan uang, sementara kalau mereka 

sekolah baru akan memperoleh hasil 10 tahun kedepan.

Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu kabupaten yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Barat, dimana mayoritas penduduk nya 

bekerja dibidang pertanian karena lahan yang subur yang cocok untuk 

bertani. Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu daerah yang 

mengalami pemekaran tahun 2005 dimana Kabupaten Pasaman Barat sudah 

mendapatkan hak atau otonomi daerah, Kabupaten Pasaman Barat memiliki 

hak tersendiri dalam mengelola keuangan daerahnya, namun walaupun 

demikian keadaan pendidikan di Kabupaten Pasaman Barat masih jauh 

tertinggal, hal ini dapat dilihat berdasarkan indikator pendidikan di 

kabupaten pasaman barat :

Tabel : 5 indikator Pendidikan di Pasaman Barat

Uraian

Angka Melek Huruf

Rata-rata lama sekolah (tahun) 

2009

98,18

7,98

2010

98,29

8,00

2011

98,29,

8,03

2012

98,32

8,05

Angka Partisipasi Sekolah 

7-12

13-15

16-18

97,48     97,00     97,26       97,35

70,58     79,56    74,55        74,53

38,70     52,29    44,17        39,59

Sumber : BPS kabupaten Pasaman Barat

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan anak 

di Kabupaten Pasaman Barat hanya berkisar antara tamat SD sampai SMP 
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hal ini dibuktikan dengan sedikitnya anak usia 16-18 tahun yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA, hal ini terjadi karena keluarga 

sangat mengandalkan tenaga anak untuk membantu memenuhi kebutuhan 

hidup dibandingkan menyekolahkan anak mereka ke jenjang yang lebih 

tinggi, faktor inilah yang menyebabkan pendidikan di Kabupaten  Pasaman 

Barat  Masih sangat rendah atau jauh tertinggal.

Banyaknya anak yang putus sekolah  disebabkan oleh pendapatan 

sebagai petani hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari,

dengan pendapatan yang sedikit akan sangat sulit  membagi  untuk 

kebutuhan sehari-hari dengan biaya untuk anak sekolah, karena pendidikan  

juga membutuhkan biaya yang sangat mahal, mahalnya biaya pendidikan 

juga merupakan faktor penyebab anak tidak dapat melanjutkan pendidikan 

ketingkat yang lebih tinggi.

Pendidikan orang tua juga mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap tingkat pendidikan anaknya, orang tua yang mempunyai 

pendidikan yang tinggi akan memiliki pemahaman  dan motivasi yang 

cukup besar  untuk mendorong anaknya untuk berpendidikan tinggi pula, 

namun tidak begitu dengan keluarga petani yang mayoritas orang tuanya 

berpendidikan hanya tamat SD.

Dengan demikian karena tingkat pendidikan orang tua yang rendah 

juga mempengaruhi tingkat pendidikan anaknya. dimana keluarga petani 

lebih mengandalkan anaknya untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup 

dibandingkan untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
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karena rendahnya tingkat pendidikan yang di peroleh oleh orang tua 

menyebabkan masih besarnya lingkaran setan kemiskinan di  daerah 

pedesaan, cara yang dapat ditempuh untuk keluar dari lingkaran setan 

kemiskinan adalah dengan pendidikan atau ilmu pengetahuan. 

Penduduk di Negara-negara berkembang mudah sekali untuk 
beranak pinak karena kondisi sosial ekonomi yang ada di sekitar 
mereka membuat mereka memandang setiap tambahan anak dari 
sudut kepentingan sosial   memandang dari sudut kepentingan sosial 
dan ekonomi yakni sebagai tambahan tenaga kerja cuma-cuma bagi 
keluarga sebagai jaminan social ekonomi dihari tua guna bertahan 
hidup ditengah2 masyarakat yang minim perlindungan sosial dan 
cendrung diatur oleh mereka yag berada.

Jumlah tanggungan keluarga yang besar juga menjadi kendala yang 

dihadapi oleh keluarga petani  dimana bagi petani anak adalah asset yang 

bisa membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarga, apalagi anak 

perempuan dimana anak perempuan dapat membantu untuk pekerjaan 

rumah, sehingga lebih mengandalkan anak-nya untuk membantu pekerjaan 

di bandingkan  menyekolahkan anaknya ketingkat yang lebih tinggi, hal ini 

disebabkan dengan banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan sangat 

sulit untuk membagi pendapatan untuk kebutuhan sehari- hari dan untuk 

membayar biaya pendidikan. 

Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan 

anak di Kabupaten Pasaman Barat, yang dituangkan kedalam bentuk skripsi 

yang berjudul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendidikan

Anak Di Kabupaten Pasaman Barat”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

dikemukakan perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh pendapatan rumah tangga terhadap capaian 

pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat?

2. Sejauhmana pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap capaian 

pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat?

3. Sejauhmana pengaruh pendidikan kepala rumah tangga terhadap 

capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman 

Barat?

4. Sejauhmana pengaruh pendapatan rumah tangga,  jumlah anggota 

rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah tangga, terhadap 

capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman

Barat?

C. Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh pendapatan rumah tangga terhadap capaian pendidikan anak 

pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat 

2. Pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap capaian pendidikan 

anak  pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat 



13

3. Pengaruh  tingkat pendidikan kepala rumah tangga terhadap capaian 

pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat.

4. Pengaruh  pendapatan rumah  tangga,  jumlah anggota rumah tangga, 

tingkat pendidikan Kepala rumah tangga terhadap capaian pendidikan 

anak pada rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 

Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang. Serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang masalah yang berkaitan dengan pendidikan di Kabupaten 

Pasaman Barat.

2. Sebagai pengembangan ilmu ekonomi pembangunan khususnya bagi 

pendidikan anak.

3. Sebagai pengambil kebijakan yaitu pemerintah Kabupaten Pasaman 

Barat.

4. Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk penelitian permasalahan 

yang serupa.
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS

A. Kajian Teoritis

1. Investasi pada manusia (human capital)

Investasi pada manusia dapat dilakukan melalui berbagai strategi 

yaitu investasi manusia usia dini yang dilakukan melalui kesehatan dan gizi, 

usia sekolah melalui pendidikan dan training, dan usia angkatan kerja 

melalui training. Perkembangan investasi manusia dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. pengembangan sumber daya 

manusia memiliki berbagai keuntungan yaitu besarnya nilai eksternalitas 

yang dihasilkan sebagai akibat dari investasi yang dilakukan manusia.

Dalam pembangunan ekonomi peran mutu modal manusia sangat 

penting terutama dalam peningkatan kapasitas produksi, khusus nya 

berkaitan dengan adanya mutu modal manusia yang tinggi, mutu penduduk 

dikatakan baik apabila dengan satuan waktu yang sama seorang penduduk 

dapat menghasilkan output yang lebih tinggi. untuk meningkatkan mutu 

modal manusia perlu ditingkatkan tiga variabel utama investasi dalam 

modal manusia, salah satunya pendidikan kemudian kesehatan dan yang 

ketiga adalah keamanan.

Begitu juga dalam teori ekonomi konvensional modal dan investasi 

cenderung menekankan pembahasan pada modal fisik seperti mesin mesin, 

bangunan bangunan dan bentuk investasi fisik lainnya yang dapat 

menghasilkan pendapatan dalam bentuk barang dan jasa.akan tetapi, 
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kalangan ekonom juga tidak dapat mengelakkan suatu kenyataan 

bahwa pendidikan dan training dapat dikatakan aset yang dapat 

meningkatkan kapasitas produksi. sama halnya dengan penanaman modal 

pada faktor produksi fisik (Elfindri 2001: 41).

Pemikiran mengenai manusia sebagai pelaku utama perubahan 

ekonomi disuatu negara didukung oleh teori human capital. teori human 

capital menunjukkan bahwa hasil dari investasi pendidikan memiliki tingkat 

pengembalian sosial yang jauh lebih tinggi di bandingkan investasi berupa 

bangunan fisik. Jelaslah bahwa jika suatu negara tidak segera 

mengembangkan keahlian dan pengetahuan rakyat nya dan tidak 

memanfaatkan potensi mereka secara efektif dalam pembangunan dan 

pengelolaan ekonomi nasional maka untuk selanjutnya negara tersebut 

negara tersebut tidak akan dapat mengembangkan apapun.

Dari penjelasan tersebut bahwa cara yang paling efektif dan efisien 

dalam melakukan pembangunan terletak pada peningkatan kemampuan 

masyarakatnya yaitu bahwa faktor faktor yang mendukung pembangunan 

adalah pendidikan masyarakatnya. Dalam teori ‘human capital’ diasumsikan 

bahwa seorang dapat meningkatkan kesejahteraan melalui pendidikan,

seperti yang dikemukan simanjuntak P (1998: 70) mengatakan :

“setiap tambahan satu tahun sekolah berarti disatu pihak dapat
meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat pengasilan 
seseorang, pada pihak lain berarti memudahkan penerimaan 
penghasilan selama menuntut pendidikan”.

Pendidikan sebagai sebuah investasi (education as invesmen) telah 

berkembang secara pesat dan semakin diyakini oleh setiap negara bahwa 
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pembangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat kunci bagi 

pertumbuhan sektor-sektor pembangunan lainnya. melalui pendidikan akan 

lahir manusia sebagai human capital yang daya produksinya secara residual 

tidak kalah dengan faktor faktor produksi  seperti tanah, modal fisik dan 

tekhnologi.

Maka dari itu investasi sumber daya manusia melalui pendididikan 

haruslah disadari oleh semua pihak, baik pemerintah swasta maupun 

keluarga, investasi ini dimaksudkan untuk meningkatkan nilai ekonomi

dimasa yang akan datang melalui pengorbanan yang dilakukan saat 

sekarang. Dalam hubungannya dengan biaya dan manfaat pendidikan dapat 

di pandang sebagai salah satu bentuk investasi (human investmen). Investasi 

terhadap anak memerlukan perencanaan yang tepat dalam rumah tangga 

karena pilihan pilihan investasi yang ada akan mempunyai tingkat 

pengembalian yang tidak sama. misalnya sebuah rumah tangga memilih 

investasi di bidang pendidikan dengan menyekolahkan anak-anaknya 

kesekolah yang lebih mahal dan mensuplai faktor faktor lain yang dianggap 

perlu untuk meningkatkan kualitas anak yang juga memerlukan biaya yang 

besar, sedangkan pilihan yang lainnya adalah meningkatkan investasi 

keperusahaan dengan menambahkan mesin baru, kedua pilihan itu memiliki 

waktu return yang berbeda.

Investasi dibidang pendidikan baru akan menghasilkan belasan atau 

bahkan puluhan tahun kemudian. sedangkan investasi untuk perusahaan 

akan menyebabkan peningkatan produksi dalam waktu beberapa tahun saja. 
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disinilah diperlukan perencanaan yang matang dalam sebuah rumah tangga, 

karena pilihan manapun akan menyebabkan perubahan utiliti rumah tangga. 

dan sesuatu yang menyebabkan perubahan utility seseorang disebut 

komoditi. jadi utiliti seseorang tidak langsung di pengaruhi oleh penggunaan 

komoditi itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh hal lain yaitu waktu dan 

barang nonpasar (selera) seseorang.

Menurut Elfindri (2001: 13) ada dua aspek yang menentukan 

keputusan orang tua untuk mengirim anaknya kesekolah, pertama adalah 

aspek konsumsi dimana orang tua memilih menyekolahkan anaknya tampa 

memperhatikan manfaat financial dari pendidikan, kedua adalah aspek 

investasi yang mengemukakan bahwa pendidikan akan bernilai tinggi 

karena menghasilkan tingkat pengembalian financial atau yang lainnya 

terhadap orang tua.

Kepedulian orang tua terhadap kemampuan ekonomi anak dan 

sukses yang diraih anak-anak mereka akan mempengaruhi human capital 

dan pendapatan anak-anak tersebut dimasa yang akan datang. kepedulian 

terhadap anak ini berupa investasi terhadap keterampilan, kesehatan,  

pelajaran dan banyak lagi karakteristik lainnya.

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa dalam teori human 

capital kepedulian orang tua dan keadaan ekonomi rumah tangga 

diperkirakan sebagai variabel penting dalam tingkat pendidikan anak 

dimana pendidikan merupakan investasi dimasa yang akan datang.
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2. Teori permintaan Pendidikan 

Teori permintaan pendidikan dalam persfektif ekonomi, Todaro 

(2004: 425) mengemukakan bahwa tingkat pendidikan yang dienyam oleh 

seseorang, walaupun banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat 

non-pasar atau non-ekonomis, secara umum dapat dipandang sebagai hasil 

yang ditentukan oleh perpaduan antara kekuatan permintaan dan penawaran, 

sama halnya dengan barang ataupun jasa ekonomi lainnya. Akan tetapi, 

karena hampir keseluruhan jasa dan fasilitas pendidikan di berbagai negara-

negara berkembang disediakan oleh pemerintah, maka faktor-faktor penentu 

dari sisi permintaan terhadap pendidikan jauh lebih penting daripada faktor-

faktor penentu di sisi penawarannya.

Todaro menyatakan lebih lanjut, bahwa dari sisi permintaan, ada dua 

hal yang paling berpengaruh terhadap jumlah atau tingkat pendidikan yang 

diinginkan, yakni: (1) harapan bagi seorang siswa yang lebih terdidik untuk 

mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang lebih baik pada sektor 

modern di masa yang akan datang bagi siswa dan atau keluarganya; serta (2) 

biaya-biaya pendidikan, baik yang bersifat langsung maupun tidak 

langsung, yang harus dikeluarkan atau ditanggung oleh siswa dan atau 

keluarganya. Permintaan atas tingkat pendidikan yang dianggap harus 

dicapai untuk mendapatkan pekerjaan berpenghasilan tinggi di sektor 

modern bagi seseorang sangat ditentukan oleh kombinasi pengaruh dari 

empat variabel, yaitu: (1) selisih atau perbedaan upah atau pendapatan 

antara sektor modern dengan sektor tradisional, (2) probabilitas keberhasilan 
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untuk mendapatkan pekerjaan di sektor modern dengan adanya pendidikan, 

(3) biaya pendidikan langsung yang harus ditanggung siswa atau 

keluarganya, (4) dan biaya tidak lansung atau biaya oportunitas dari 

pendidikan. 

Selain beberapa faktor tersebut, Todaro juga menyebutkan beberapa 

faktor non-ekonomi yang dapat mempengaruhi permintaan pendidikan,  

seperti pengaruh tradisi budaya, gender, status sosial, pendidikan orang tua 

dan besarnya anggota keluarga yang sangat mempengaruhi permintaan 

terhadap pendidikan. 

Selanjutnya Handayani dan Ngadi (2006: 37) menyatakan bahwa 

faktor demografi seperti jumlah penduduk usia sekolah serta status kegiatan 

penduduk usia sekolah juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap besarnya angka partisipasi pendidikan. Karena hal itu akan 

menentukan perencanaan dan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Demikian juga faktor-faktor ekonomi baik yang berasal dari rumah tangga

seperti rata-rata pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan maupun 

alokasi anggaran pendidikan yang berasal dari pemerintah.

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi seseorang dalam mencapai 

keberhasilannya. maksudnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

akan tinggi pula keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya,

begitu juga seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah maka 

akan rendah pula keberhasilan yang diperolehnya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. hal ini disebabkan karena yang memiliki pendidikan yang 
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tinggi akan memperoleh pengetahuan dan informasi yang lebih banyak 

dalam dirinya, sehingga tercermin pada keterampilannya menyelesaikan 

sesuatu. begitu pula sebaliknya mereka yang memiliki pendidikan yang 

minim atau rendah tentu dengan sendirinya pengetahuan dan informasi yang 

diperoleh nya juga rendah. dari sisi permintaan dapat diambil kesimpulan 

bahwa tinggi rendah nya keberhasilan seseorang salah satunya disebabkan 

oleh tingkat pendidikan yang di lalui nya.

Elfindri (2001: 52) bahwa pendidikan membantu meningkatkan 

kapasitas produksi dan tingkat pendidikan sebagai salah satu variabel untuk 

mempercepat proses pembangunan, sehingga tidak berlebihan bahwa 

perluasan pendidikan merupakan sala satu sasaran investasi nasional. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan perlunya mengembangkan tingkat 

pendidikan didalam usaha untuk membangun perekonomian (Sukirno,

2002:196), sebagai berikut:

a. Pendidikan yang lebih tinggi memperluas pengetahuan masyarakat   dan

mempertinggi rasionalitas pengetahuan pemikiran mereka,

b. Pendidikan memungkinkan masyarakat mempelajari pengetahuan 

pengetahuan modern,

c. Pengetahuan yang lebih baik yang diperoleh dari pendidikan dapat 

menjadi untuk menciptkan pembaruan pembaruan dalam bidang tekhnik, 

ekonomi,dan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat lainnya. 

dengan demikian tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan dapat 
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menjamin perbaikan yang terus berlangsung dalam tingkat tekhnologi 

yang digunakan masyarakat.

Maka dari itu pendidikan adalah suatu proses pengembangan pola 

pikir yang didapat melalui lembaga formal maupun informal. pendidikan 

baik formal maupun inforamal merupakan suatu investasi nasional. 

pendidikan dan investasi sumber daya manusia merupakan investasi yang 

paling berharga yang sangat menentukan keberhasilan modernisasi ekonomi 

suatu bangsa.

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Capaian Pendidikan Anak

a. Pengaruh Pendapatan Rumah Tangga Terhadap Pendidikan Anak

Salah satu indikator ekonomi untuk mengukur kemampuan ekonomi 

masyarakat adalah pendapatan masyarakat. pendapatan adalah total hasil 

usaha dalam satu keluarga dibagi jumlah anggota rumah tangga yang 

mencakup tingkat perbandingan tingkat pengeluaran minimum dan 

pendapatan minimum perkapita (biro pusat statistik 1995:23) pendapatan 

perkapita merupakan pendapatan rata rata penduduk yang mana data 

pendapatan perkapita suatu negara atau daerah yang dikumpulkan dari 

tahun ke tahun selalu digunakan untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi 

suatu negara atau daerah.

Tinggi rendahnya pendapatan keluarga erat kaitannya  dengan 

keberhasilan anak, keluarga yang mampu atau berpenghasilan cukup 

cendrung memberikan fasilitas yang memadai kepada anaknya,dalam 

memenuhi pendidikannya. Sedangkan keluarga yang kurang mampu atau 
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miskin atau pendapatannya rendah cenderung kurang mampu memenuhi 

perlengkapan belajar anak mereka ( tempat belajar, peralatan belajar, uang 

sekolah). Dan pada gilirannya menimbulkan kekecewaan yang mendalam 

pada diri anakdan menyebabkan minat anak untuk belajar menjadi 

menurun (Sajogyo,  1996:31).

Menurut Matt Heberlingc (2005) karakteristik rumah tangga dilihat 

dari pendapatan rumah tangga  mempengaruhi besarnya kemauan rumah 

tangga untuk membayar peningkatan kualitas pendidikan anak dan sekolah 

umum. Rumah tangga yang berpenghasilan kecil tidak akan mampu untuk 

membiayai pendidikan anak mereka sedangkan rumah tangga yang 

berpenghasilan tinggi akan membiayai pendidikan anakya sampai 

ketingkat yang lebih tinggi.

Martono (2010: 28) mengatakan bahwa keterbatasan pendapatan 

bagi rumah tangga mengakibatkan anak tidak mampu melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Anak yang berasal dari kalangan 

bawah dengan keterbatasan sumber daya (uang) hanya mampu bersekolah 

dengan fasilitas yang serba minim dan bersekolah hanya sampai lulus SD. 

Berbeda dengan keluarga yang berpendapatan tinggi, mereka mampu 

melanjutkan pendidikan anak dengan fasilitas yang mewah sehingga 

tingkat pendidikan anaknya meningkat dan terjamin sampai ke jenjang 

yang lebih tinggi. Semakin tinggi pendapatn rumah tangga maka akan 

semakin tinggi pendidikan anak. Sebagaimana yang disebutkan oleh 
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Oemar (2002:25) bahwa kondisi ekonomi orang tua akan mempengaruhi 

kesiapan dan cara belajar anaknya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan seluruh penghasilan atau sejumlah uang, barang yang diterima 

atau jasa yang mereka lakukan. Pendapatan sebagai suatu rencana 

keuangan yang dipakai sebagai sumber untuk mengambil keputusan 

mengenai penerimaan dan pengeluaran. Disamping itu pendapatan juga 

berguna sebagai ukuran dari tingkat penghidupan perekonomian  suatu 

masyarakat. pendapatan dalam  masyarakat meningkat berarti semakin 

tingggi tingkat pertumbuhan ekonomi, hal ini berarti bahwa  pendapatan 

yang diperoleh masyarakat akan mementukan kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan.

Pendidikan dianggap sebagai kebutuhan pokok, maka pendapatan 

merupakan hal yang penting dalam tingkat pendidikan. Karena pendidikan 

yang di enyam oleh seseorang membutuhkan biaya-biaya sekolah baik 

yang bersifat langsung maupun tidak langsung yang harus dikeluarkan 

atau ditanggung oleh siswa atau keluarganya.

Keluarga yang mampu atau yang berpenghasilan cukup cendrung 

memberikan fasilitas yang memadai kepada anaknya dalam memenuhi 

kebutuhan dalam pendidikannya. Sedangkan keluarga miskin atau 

pendapatan rendah cenderung kurang mampu memenuhi perlengkapan 

belajar anak mereka (tempat belajar, peralatan belajar, dan uang sekolah) 

dan pada gilirannya menimbulkan kekecewaan yang mendalam  pada diri 
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anak dan menyebabkan keinginan atau kemamuan anak untuk belajar jadi 

menurun.

Todaro(2004:252) mengatakan bahwa ketika individu 

berpenghasilan rendah tidak dapat meminjam uang, pada umumnya 

mereka tidak dapat menyediakan pendidikan yang memadai bagi anak 

mereka. Pendapatan yang rendah dan standar hidup yang buruk yang 

dialami oleh golongan miskin, tercermin dari pendidikan yang rendah.

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya pendapatan keluarga erat kaitannya dengan pendidikan anak.

b. Pengaruh Jumlah anggota rumah tangga Terhadap Pendidikan anak 

Menurut Elfindri (2001:100) ”semakin tinggi jumlah saudara atau 

jumlah tanggungan rumah tangga maka semakin besar kemungkinan anak 

untuk putus sekolah” besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pendidikan karena jumlah anggota keluarga 

yang besar, akan cendrung susah memenuhi kebutuhan, terutama dalam 

bidang pendidikan, sebaliknya jika jumlah anggota keluarga yang sedikit 

akan lebih memperhatikan kebutuhan anggota keluarganya dari segala hal 

baik itu sandang pangan papan dan juga pendidikan.

Permintaan atau hasrat suatu keluarga untuk mempunyai sejumlah 

anak ditentukan oleh preferensi keluarga itu sendiri, jumlah anak yang 

dianggap bisa terus bertahan hidup (biasanya yang mereka inginkan adalah 

anak laki-laki) jika anak banyak mereka bisa memperoleh tambahan 

tenaga kerja yang berarti. Namun, menyekolahkan anak ke jenjang yang 
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lebih tinggi agak mustahil sehingga masing-masing anak hanya akan 

menerima pendidikan dasar saja. Potensi mereka sebagai penamabah 

penghasilan yang potensial dimasa mendatang tidak bisa diharapkan itu 

berarti itu berarti kepentingan jangka panjang harus dikorbankan 

(Todaro,2004:317)

Jhingan (2012:411) menyebutkan bahwa tingginya angka kelahiran 

pada wilayah pedesaan yang bermata pencaharian sebagai petani 

merupakan penyebab rendahnya pendapatan dan kemiskinan. Banyak anak 

juga merupakan asuransi hari tua bagi orang tua. Rakyat buta huruf, 

bodoh, pasrah dan menolak setiap bentuk pembatasan kelahiran, orang tua 

yang tidak memiliki anak dipandang rendah oleh masyarakat. Ini 

merupakan penyebab tingginya angka kelahiran. 

Pendapatan yang rendah mendorong keluarga yang miskin untuk 

menambah jumlah anak, karena anak dianggap sumber tenaga kerja murah 

dan sandaran hidup dihari tua. Penduduk miskin merasa harus menambah 

anak untuk meringankan beban kemiskinannya, padahal keluarga besar 

berarti pertumbuhan penduduk semakin pesat, beban ketergantungan yang 

semakin berat, tingkat tabungan yang semakin menyusut, tingkat investasi 

yang semakin merosot, pertumbuhan ekonomi yang semakin lamba, dan 

akhirnya tingkat kemiskinan yang semakin parah sehingga pendidikan 

anakpun tidak dapat dilaksanakan dengan baik (Todaro, 2004:325)

Mustamim ( 2013:155) mengatakan”jumlah anak yang banyak 

mempengaruhi tingkat pendidikan anak. Semakin sedikit jumlah anak 
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maka akan semakin besar peluang bagi anak untuk melanjutkan 

pendidikan sehingga anak dapat mencapai pendidikan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah anak yang banyak “ semakin sedikit jumlah 

anak maka beban untuk menanggung keperluan menjadi ringan.

Sedangkan Varianto dalam Suparno (1992:22), menyatakan bahwa 

keluarga sebagai kesatuan sosial yang terdiri  antara ayah, ibu, dan anak-

anaknya dimana ayah merupakan kepala keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Selanjutnya suparno menyatakan sebagai salah satu 

hal yang penting didalam faktor suasana yang baik, suasana yang mampu 

memberikan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan anggota keluarganya 

dan sebaliknya semakin besar jumlah anggota keluarga akan lebih 

memungkinkan terjadinya suasana yang kurang baik, yang ditandai dengan 

adanya konflik didalam anggota keluarga.

Keluarga kecil akan menjamin terciptanya lingkungan intelektual 

yang lebih baik, sebaliknya keluarga yang besar dengan jumlah anak yang 

banyak serta jarak kelahiran yang dekat tentu akan mempunyai lingkungan 

intelektual yang buruk dalam perkembangan dan pertumbuhan anaknya.

Dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota kelurga akan 

berpengaruh terhadap perbuatan, tingkah laku, dan tingkat pendidikan 

anak. Jumlah anggota kelurga yang relatif besar akan suadah tentu 

mempunyai kebutuhan yang besar pula, besar kecilnya jumlah tanggungan 

keluarga inilah yang juga berpengaruh terhadap pendidikan anak. Dimana 

tanggungan orang tua yang kecil akan lebih mudah bagi mereka 
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memperhatikan dan memenuhi kebutuhan anaknya jika dibandingkan 

dengan orang tua yang memilki tanggungan yang besar.

c. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pendidikan 

Anak

Pendidikan orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

tingkat pendidikan anak-anak nya orang tua yang mempunyai pendidikan 

yang tinggi akan mempunyai peresepsi (pemahaman) dan motivasi yang 

cukup besar untuk mendorong anaknya berpendidikan tinggi pula.

Menurut dalyono (2009:59) faktor orang tua sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. tinggi rendahnya 

tingkat pendidikan orang tua, besar kecilnya pendapatan orang tua, cukup 

atau tidaknya perhatian orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua 

dengan anak, tenang atau tidaknya situasi dirumah, semua itu turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

Elfindri (2001:106-107) mengatakan bahwa pendidikan orang tua 

terutama pendidikan bapak (kepala rumah tangga) sangat mempengaruhi 

kelanjutan anak untuk bersekolah. Pengaruh rendahnya pendidikan orang 

tua lebih peka terhadap anak perempuan dibandingkan anak laki-laki. 

Sedangkan pendapat Syahril dalam Gusril (2006:15) 

mengungkapkan cara orang tua dalam mendidik anaknya besar 

pengaruhnya terhadap belajar anaknya, orang tua yang kurang atau tidak 

memperhatikan anaknya, misalnya orang tua yang acuh tak acuh terhadap 

cara belajar anakya, tidak memperhatikan sama sekali kepentingan-
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kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 

belajarnya dan tidak mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya 

dalam belajar dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.

Pendidikan suatu keluarga akan sangat mempengaruhi tingkat pendidikan 

anaknya. orang tua yang berpendidikan tinggi akan berbeda dengan orang 

tua yang berpendidikan rendah dalam hal mendidik anak-anaknya.  

menyatakan bahwa pendidikan orang tua yang lebih tinggi akan 

menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula.

Mustamin (2013:154) menyatakan bahwa pendidikan orang tua 

paling berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak, semakin tinggi 

tingkat pendidikan orang tua maka akan semakin positif sikapnya terhadap 

peranan sekolah anak. Selain itu tingkat pendidikan orang tua juga 

berpengaruh terhdap pekerjaan yang diperoleh dan berkorelasi dengan 

tingkat pendapatan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan 

semakin tinggi pula pengasilan atau pendapatan yang diperoleh. 

Masyarakat yang berpendidikan tinggi akan lebih menguasai sektor 

moderen dan masyarakat yang berpendidikan rendah akan berada pada 

sektor tradisional. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

orang tua erat kaitannya dengan keberhasilan pendidikan anaknya. Dimana 

tingkat pendidikan orang tua adalah suatu proses pengembangan pola pikir 

yang diperoleh melalui suatu lembaga formal yang ditandai dengan ijazah 

atau sertifikat yang diperoleh, orang tua yang terdidik akan lebih dinamis 
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baik didalam cara berfikir maupun dalam sikap dan tingkah lakunya, ia 

akan berfikir mengenai masa depan keluarganya.

slameto (2003:72) Mengatakan bahwa kepala keluarga yang 

berpendidikan tinggi akan besar motivasinya terhadap keberhasilah 

pendidikan anak dibanding dengan kepala keluarga yang berpendidikan 

rendah

Kecendrungan masyarakat adalah menilai bahwa keberhasilan anak 

ditentukan oleh keberhasilan orang tua, seperti pendidikan orang tua akan 

mencerminkan pendidikan yang baik bagi anaknya, dengan kata lain 

semakin tinggi  tingkat pendidikan orang tua semakin besar pengaruh 

positifnya terhadap pendidikan anaknya. anak yang berasal dari keluarga 

yang orang tuanya berpendidikan relatif rendah akan mengakibatkan orang 

tua tidak memahami permasalahan pendidikan anaknya dan tidak acuh 

terhadap pendidikan anaknya. Hal ini akan mempengaruhi motivasi anak 

dalam belajar, akibatnya akan terganggu pendidikan anak tersebut.

Tetapi bagi anak yang orang tuanya memiliki pendidikan yang 

relatif tinggi mereka akan memperoleh motivasi dan perhatian dari orang 

tuanya. Hal ini justru disebabkan orang tua mereka benar-benar 

mengetahui tentang permasalahan pendidikan anaknya, anak-anak yang 

demikian akan memiliki hasil belajar yang baik. Menurut Todaro 

(1991:348) ada empat faktor penting yang menentukan kemampuan anak 

untuk belajar yaitu: 
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1) Lingkungan keluarga, termasuk tingkat pendapatan, pendidikan orang 

tua, keadaan perumahan, banyaknya anak dalam suatu keluarga,

2) Interaksi kelompok bermain, jenis teman-teman yang bergaul dengan si 

anak,

3) Kepribadian, kecakapan, dan kemampuan yang diwarisi anak, dan

4) Kesehatan dan makanan yang bergizi sewaktu bayi.

Bila seorang anak yang masuk sekolah mempunyai kelemahan 

dalam 4 faktor diatas, seperti banyak yang terdapat pada orang-orang 

miskin, proses pendidikannya sedikit mempengaruhi kemampuan untuk 

meningkatkan diri maupun ekonominya. Dari sekian banyak mengenai 

tingkat pendidikan orang tua maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua atau latar belakang pendidikan orang tua merupakan 

variabel non ekonomi yang dapat mempengaruhi tingkat pendidikan anak.

B. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang sejenis ini merupakan bagian yang 

menguraikan tentang beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah yang di teliti.

1. Rini Veronica Putri (2000:37) dalam skripsinya yang berjudul Faktor 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan anak pedagang kaki 

lima di kecamatan Pekan Baru Kota. Variabel bebas yang digunakan 

adalah Tingkat Pendidikan orang Tua, Pendapatan Keluarga, dan 

Jumlah anggota Rumah Tangga,dan variable terikatnya adalah tingkat 

pendidikan anak pedagang. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 



31

terdapat pengaruh yang signifikan positif antara tingkat pendidikan 

orang tua, pendapatan keluarga, jumlah anggota rumah tangga terhadap 

tingkat pendidikan anak pedagang.

2. Helmi Santi (2004 : 338) dalam skripsinya  yang berjudul Faktor-Faktor 

yang mempengaruhi Tingkat Pendidikan Anak Petani Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten solok Selatan. Variable bebasnya pendapatan 

rumah tangga, biaya pendidikan,dan tingkat pendidikan orang tua,dan 

variable terikatnya tingkat pendidikan anak petani. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif 

antara pendapatan rumah tangga, biaya pendidikan,dan tingkat 

pendidikan orang tua terhadap tingkat pendidikan anak petani

3. Jacobi G et All (2004) ” Economic growth the demand for education is 

there a wealth effect” journal of Development Economics sheet 33-51  

menyatakan  bahawa terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 

jarak tempuh, kondisi demograpi,dan pendapatan terhadap permintaan 

tingkat pendidikan anak.

4. Heberling  Matt et All (2006) “Demand for public education evidence 

from a rural school distrik” economics of Education 521-531 

menyatakan  terdapat pengaruh yang signifikan positif  antara 

pendapatan dan peningkatan kualitas pendidikan umum sekitar 33%. 

Artinya rumah tangga yang berpenghasilan rendah lebih sedikit 

menawar pendidikan yang lebih baik, peneilitian ini dilakukan dengan 

cara wawancara dan kuisioner pada responden yang meminta responden 
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untuk menggambarkan berbagai atribut rumah tangga misalnya 

pekerjaan dan pendapatan rumah tangga. 

Adapun bedanya dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu pada 

penelitian ini memasukkan variable jumlah anggota rumah tangga di 

variabel bebasnya dan variabel terikatnya adalah capaian pendidikan anak 

serta daerah penelitian yaitu Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk menjelaskan,

mengungkapkan, dan menentukan persepsi keterkaitan antara variabel yang 

diteliti berdasarkan teori yang  telah dikemukakan dan sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah dibuat. penelitian ini mencoba untuk menganalisis 

pengaruh pendapatan rumah tangga (X1) jumlah anggota rumah tangga (X2) 

dan tingkat pendidikan kepala rumah tangga (X3) sebagai variabel bebas 

terhadap capaian  pendidikan anak pada rumah tangga  di Kabupaten 

Pasaman Barat (Y) sebagai variabel terikat.

Pendapatan rumah tangga (X1) merupakan faktor yang sangat 

penting dalam meningkatkan pendidikan anak, karena pendapatan 

merupakan hal yang paling utama dalam menentukan kemampuan untuk 

menyekolahkan anak. semakin tinggi pendapatan sebuah rumah tangga 

maka akan semakin tinggi pula kemauan rumah tangga tersebut untuk 

menyekolahkan anak-anaknya. Karena dengan pendapatan yang tinggi akan 

mampu memenuhi semua kebutuhan anak-anaknya baik kebutuhan 

konsumsi maupun non konsumsi seperti pendidikan. Pendapatan berperan
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penting dalam meningkatkan pendidikan anak karena pendidikan 

membutuhkan biaya yang besar, tinggi rendahnya pendapatan sebuah rumah 

tangga sangat menentukan keputusan rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan, terutama pendidikan.

Pendapatan rumah tangga adalah total hasil usaha yang diperoleh 

oleh suami dan istri  setiap bulannya dari pekerjaan sehari-hari, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga  yang diukur dengan 

satuan rupiah (Rp) perbulan 

Jumlah anggota rumah tangga (X2) mempunyai pengaruh terhadap 

capaian  pendidikan anak pada rumah tangga  di Kabupaten Pasaman Barat 

(Y), dimana jumlah tanggungan yang besar akan susah dalam memenuhi 

kebutuhan terutama dalam bidang pendidikan, jika jumlah tanggungan 

sedidkit maka akan lebih memperhatikan kebutuhan anggota keluarganya 

dalam segala hal baik itu kebutuhan sehari-hari anggota keluarganya 

maupun pendidikan.

Pendidikan kepala rumah tangga (X3) mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap capaian pendidikan anak  pada rumah tangga di Kabupaten 

Pasaman Barat (Y)  orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi 

akan mempunyai peresepsi (pemahaman) dan motivasi yang cukup besar 

untuk mendorong anaknya berpendidikan tinggi pula. Keluarga sebagai 

kesatuan sosial yang terdiri dari antara ayah, ibu, dan anak-anaknya 

dimana ayah merupakan kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan

keluarga. 
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Untuk mengetahui lebih jelas mengenai variabel dalam penelitian 

ini, maka kerangka konseptualnya dapat digambarkan sebagai berikut:

.  

Gambar 1: Kerangka Konseptual.

D. Hipotesis

Berdasarkan teori yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut  :

1. pendapatan rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan positif  

terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten 

Pasaman Barat.

H0 : β1 = 0

Ha : β1≠ 0

Pendapatan 
Rumah Tangga

(X1)

Jumlah anggota
rumah tangga 

(X2)

Tingkat 
pendidikan KRT 

(X3)

  Capaian
Pendidikan Anak 

(Y)
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2. jumlah anggota rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan 

negatif terhadap capaian  pendidikan anak pada rumah tangga di

Kabupaten Pasaman Barat

H0 : β2 = 0

Ha : β2  ≠ 0

3. tingkat pendidikan kepala rumah tangga memiliki pengaruh signifikan 

positif  terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga di

Kabupaten Pasaman Barat

H0 : β3 = 0

Ha : β3≠ 0

4. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, tingkat

pendidikan kepala rumah tangga terhadap capaian pendidikan anak pada 

rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat 

H0 : β1 : β2: β3 = 0

Ha : salah satu koefisiennya βi≠ 0
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji yang dilakukan dengan regresi linear berganda diketahui 

bahwasanya  jumlah pendapatan rumah tangga, mempunyai pengaruh yang 

signifikan Positif terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga  di 

Kabupaten Pasaman Barat.  Hal ini berarti bahwa semakin besar 

pendapatan rumah tangga maka akan semakin tinggi pula capaian 

pendidikan anak–anak mereka, karena pendapatan yang besar akan mampu 

untuk memenuhi kebutuhan terutama biaya sekolah anak. dari itu penting 

sekali bagi rumah tangga untuk meningkatkan pendapatan.

2. Jumlah anggota rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan dan 

negatif terhadap capaian pendidikan anak pada rumah tangga di Kabupaten 

Pasaman Barat . Hal ini berarti bahwa semakin banyak jumlah anggota 

rumah tangga  yang ditanggung oleh kepala rumah tangga maka akan 

semakin rendah capain pendidikan anak, hal ini dikarenakan semakin 

banyak jumlah anggota dalam sebuah rumah tangga maka akan semakin 

sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,terutama untuk biaya 

pendidikan anak anak.

3. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap capaian pendidikan anak pada rumah 
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tangga  di Kabupaten Pasaman Barat.  Hal ini berati bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan kepala rumah tangga maka akan semakin tinggi pula 

capaian pendidikan anak-anak mereka, karena orang tua yang 

berpendidikan lebih banyak tau cara mengajari anak dalam belajar dan 

mempunyai kemauan yg tinggi juga untuk menyekolahkan anak- anaknya 

agar mencapai pendidikan yang  lebih tinggi dari pendidikan orang tua 

nya.

4. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan dan postif antara 

pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, dan tingkat 

pendidikan kepala rumah tangga terhadap capaian pendidikan anak pada 

rumah tangga di Kabupaten Pasaman Barat. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi pendapatan sebuah rumah tangga maka akan semakin meningkat 

pendidikan anaknya, dan semakin sedikit jumlah anggota rumah tangga 

maka akan semakin baik pula capaian pendidikan anaknya, karena jumlah 

anggota rumah tangga  yang sedikit akan lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhan terutama untuk biaya pendidikan, dan begitu juga dengan 

tingkat pendidikan kepala rumah tangga, semakin tinggi pendidikan kepala 

rumah tangga maka akan semakin tinggi pula capaian pendidikan anak-

anak mereka karena orang tua yang berpendidikan akan lebih mampu 

dalam membimbing anak-anaknya belajar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

diatas maka saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :

1. Pendapatan rumah tangga sangat mempengaruhi capaian pendidikan anak, 

rendahnya jumlah pendapatan kepala rumah tangga banyak menyebabkan 

anak tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

dengan demikian tingkat pendidikan anak masih sangat rendah, hal ini di 

sebabkan pendapatan orang tua yang sedikit sehingga orang tua kesulitan 

dalam membiayai pendidikan anaknya. Saran yang dapat disampaikan 

yaitu kepada kepala rumah tangga agar dapat meningkatkan pendapatan 

dan mencari pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

terutama untuk biaya pendidikan anak sehingga tingkat pendidikan anak 

tidak lagi rendah dan dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, dan juga bisa memenuhi semua kebutuhan anak dan keluarga.

2. Jumlah anggota rumah tangga di kabupaten Pasaman Barat masih 

tergolong tinggi  dimana rata-rata  jumlah tanggungannya sebesar 4 orang 

setiap rumah tangga. Untuk itu diharapkan kepada masyarakat Kabupaten 

Pasaman Barat agar dapat menekan angka kelahiran dan bisa mengurangi 

jumlah anggota masing-masing keluarga dengan program keluarga 

berencana KB. Agar kebutuhan tidak meningkat dan kebutuhan untuk anak 

sekolah bisa terpenuhi.
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3. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga berpengaruh signifikan  positf 

terhadap tingkat pendidikan anak di Kabupaten Pasaman Barat masih 

sangat rendah. Dimana tingkat pendidikan kepala rumah tangga banyak 

yang hanya tamat SD, sedangkan pendidikan kepala rumah tangga sangat 

berpengaruh terhadap capain pendidikan anak dimana orang tua yang 

berpendidikana akan mendorong anaknya untuk berpendidikan lebih dan 

orang tua yang memiliki pendidikan tinggi juga lebih mempunyai 

pemahaman untuk mengajari anaknya. Untuk itu disarankan kepada para 

orang tua agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

mengikuti pelatihan, penyuluhan atau berbagai media yang dapat 

meningkatkan pengetahuan orang tua agar dapat membimbing dan 

mangajari anaknya dan memotivasi anaknya agar lebih giat dan semangat 

untuk melanjutkan pendidikan.

4. Kepada instansi pemerintahan maupun swasta terutama di bidang 

pendidikan diharapkan agar lebih memperhatikan penduduk yang kurang 

mampu dan anak-anak miskin yang berprestasi yang tidak bisa 

menyekolahkan anaknya agar memberikan bantuan agar mereka dapat 

melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi.           
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